4.14 Emergency

"GA: Sang Penyelamat Saat Krisis Datang Mengetuk"

Hariyadi: "Halo rekan-rekan '‘Garda Penyelamat'! Selamat datang di sub-bab ke-14. Ada
pepatah bilang: '‘Berharaplah yang terbaik, tapi bersiaplah buat yang paling zonk alias
terburuk."

"Di GA, ini bukan cuma kata motivasi, tapi menu sarapan kita. Keadaan darurat itu
nggak pernah kirim undangan atau chat WhatsApp dulu. 'Eh besok saya mau banijir ya,
siap-siap!. Nggak ada! Kebakaran, gempa, sampai tumpahan kopi di server (eh, ini
darurat juga kan?) bisa terjadi kapan saja. Di sini, Anda adalah penentu: mau jadi
pahlawan yang tenang atau jadi orang pertama yang lari sambil teriak-teriak nggak
jelas. Ingat, saat alarm bunyi, Anda adalah komandannya!"

1. Pemetaan Risiko: "Kenali Musuhmu"
"Jangan cuma takut sama hantu kantor, takutlah sama risiko teknis yang nyata!"

* Gedung Tinggi: "Musuh utamanya api dan gempa. Fokus Anda: mastiin lift otomatis
turun ke bawah (jangan sampai ada yang terjebak di dalam lift kayak di film horor!)
dan tangga darurat nggak boleh jadi gudang kursi rusak!"

* Pabrik & Industri: "Risikonya lebih 'pedas’, kayak ledakan atau tumpahan kimia. Di
sini GA harus sedia baju astronot... eh maksudnya APD khusus dan tim yang
mentalnya baja."

* Lokasi Rawan Alam: "Kalau kantor di cekungan, musuhnya banijir. Kalau di jalur
gempa, pastikan lemari nggak gampang rubuh nimpa kepala orang. GA harus jadi
detektif bangunan!”

2. Tiga Pilar Benteng Pertahanan
"Gimana cara GA bikin benteng yang kokoh? Pakai tiga pilar ini:"

* Pilar 1: Hard Infrastructure (Alat Tempur): "APAR, sprinkler, hydrant, sampai detektor
asap. Semuanya harus 'Siap Tempur'. Jangan sampai pas ada api, APAR-nya pas
disemprot cuma keluar debu dikit terus batuk-batuk gara-gara kedaluwarsa!"

* Pilar 2: Soft Infrastructure (SOP/ERP): "Punya rencana tertulis. Siapa yang jadi
'panglima’ lapangan? Di mana titik kumpul (Assembly Point)? Jangan sampai titik
kumpulnya malah di depan tukang bakso seberang jalan, nanti malah pada jajan!"



* Pilar 3: The People (Pasukan Khusus): "Bentuk tim ERT (Emergency Response
Team). GA harus punya mata-mata di tiap lantai alias Floor Warden yang tahu jalur
evakuasi luar dalam."

3. Metode Kesiapan: "Drill & Simulasi”

"Teori itu indah sampai kepanikan melanda. Biar nggak blank, kita harus paksa
karyawan buat latihan!"

* Fire & Evacuation Drill: "Lakukan minimal 6 bulan sekali. Tujuannya biar ‘'memori
otot' karyawan terbiasa. Jadi pas alarm bunyi, mereka nggak nanya 'Eh ada apa ya?',
tapi langsung jalan tenang ke tangga darurat. Jangan lupa ingetin: Jangan pakai lift
dan jangan balik lagi cuma buat ambil charger HP!"

: Komentar visual lucu: Animasi karyawan lagi mau lari evakuasi, tapi balik lagi buat
ambil bantal leher. Hariyadi muncul bawa toa: "Tinggalkan bantalmu, selamatkan
nyawamu!".)

* Inspeksi Teknis: "Cek baterai lampu darurat. Jangan sampai pas mati lampu, kantor
jadi tempat uji nyali gara-gara gelap gulita."

4. Indikator & Masa Depan: "Zero Victim"
"Anda sukses jadi 'Pahlawan Keselamatan' kalau:

* Evacuation Time: Semua orang nyampe titik kumpul dalam waktu singkat (kejar
standar internasional).

* Equipment Readiness: 100% alat proteksi fungsi pas diuji coba mendadak.

* Training Coverage: Semua orang tahu cara cabut pin APAR (cabut pinnya, arahkan
ke pangkal api, jangan dilempar tabungnya ke api ya!)."

"Masa depan kita adalah Digital Emergency. Nanti notifikasi evakuasi muncul di HP
masing-masing lengkap dengan peta. Dan satu lagi: BCM (Business Continuity
Management). Gimana biar bisnis tetep jalan meski kantor lagi kena musibah. GA
harus punya 'Rencana B""

Penutup

"Rekan-rekan, manajemen darurat itu bukan buat nakut-nakutin. Ini soal tanggung
jawab. Tugas mulia kita adalah mastiin temen-temen yang berangkat kerja sambil
senyum di pagi hari, bisa pulang dan peluk keluarganya di sore hari dengan selamat.”



"Kesiapan Anda hari ini adalah hadiah terbaik buat nyawa mereka besok. Terima kasih
sudah menyimak sesi 'Superhero’ ini. Sampai jumpa



